




T ulisan ini membahas rentang paragraf yang baik, sebuah model kajian
sintaksis. Data diambil dari majalah kontan pada rubrik investasi deogan
judul "menanri janji presiden terpilih". Dengao menggunakan teori
Verhaar dan Ramlan tentaog paragraf diremukan bahwa paragraf yang
diteliti mernpunyai banyak variasi sintaksis. Dalam wacana, paragraf ini
mempuoyai kohesi dan kohereosi. Dalam kalimat, paragraf ini
mempuoyai jenis kalimat sederbana dan kalimat luas. Dalam klausa,
paragraf ini rnempunyai klausa lengkap dan ridak leogkap. Pada frase,
paragraf ini mempunyai Erase endosentrik dan frase eksosentrik.
Karenanya, dapat dikatakan bahwa paragraph peoelirian ini termasuk
paragraf yang baik unruk dijadikan contoh atau model kajian sintaksis.
Kata Kunci: Paragraf dan Analisis Sintaksis
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This article discusses about good paragraph using syntax analysis modeL
Data was taken from Kontan magazine in investment rubric titled
Menanti Jatyi Presides Tepilih. Using Verhaar and Ramlan's theory on
paragraph, it was found that the analyzed paragraph has many syntaX
variations. In discourse level, the paragraph is cohesive and coherent. In
sentence level, it comes with both simple and complex sentences. In
clause level, it has both complete and incomplete clauses. In phrase level,
it contains endocentric and exocemric phrases. Therefore, it can be said
that the paragraph analyzed is categorized as good paragraph to be
model in syma."{analysis.
Keywords: paragraph, syntax analysis
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1. PENDAHULUAN
Kata sintaktik adalah kara sifar yang berarri rentang atau
mempunyai hubungan dengan sintaksis. Jadi, analisis sintaktik adalah
analisis dengan menggunakan ilmu sinraksis dan analisis sintaktik
paragraf berarti analisis rerhadap sebuah paragraf dengan menggunakan
ilmu sintaksis.
Sintaktik atau dalam bahasa Inggris syntax adalah bagian dari
hirarki gramatikaJ dalam ilrnu linguistik bersama-sama dengan rnorfologi.
Jika morfologi mempelajari hubungan gramatikal dengan kara maka
sintaksis membahas kaidah gramatikal yang ada dalam hubungan antar
kata pada saru bahasa yairu kata-kata iru membentuk frase, klausa,
kalimar bahkan wacana seperti paragraf. I
Tulisan ini akan membahas dua hal pokok yaitu analisis paragraf
sebagai sebuah wacana dan analisis kalirnat-kalimar pembentuk paragraf.
Paragraf adalah bagian da.ri sebuah karangan (dalam wacana terrulis) atau
bagian dari suaru tururan (dalam wacana lisan) yang dari segi benruknya
merupakan rangkaian kalimat yang saling terkait dan membenruk suaru
kesatuan sedangkan dari segi mak.nanya merupakan saruan infoanasi
yang memiliki saru ide pokok sebagai pengendalinya. 2 Sebuah paragraf
dalam wacana rulis dapat dibedakan dengan pcnulisan yang agak
menjorok di awal kalimat atau terpisah dari kumpulan kalimat lainnya,
Sebagai sebuah wacana atau bagian dari sebuah wacana analisis,
suatu paragraf dapat dinilai dati kohesi dan koberensinya. Paragraf yang
kohesif adalah paragaraf rang padu dari segi benruk. Adapun paragraf
yang koheren adalah paragraf yang mengandung kalimat-kalimat dengan
informasi yang berhubungan erat dan padu. jadi kekohesifan adalah
kepaduan benruk sedangkan kekoherensian adalah kepaduan dalam
bidang makna.?
Analisi sintaktik kalimat pembenruk paragraf akan membahas
jenis kalimat dan unsur pembentuknya sampai tataran frase. Klasifikasi
jenis kalimat dapat didasarkan atas dua hal yairu berdasarkan unsur
pembentuknya dan berdasarkan fungsinya dalam hubungan situasional."
Klasifikasi berdasarakan unsur pcmbentuk iru akan membedakan apakah
ILihat Verhaar, j.W ..\I, "Pcnganw Linguistik'~ (Yogyskarta: Gadjah Mada Uruversity, 1992),
h. 70.
2 Ramlan, M, ''P:lnIJral: Alur Pikiran dan Kep:lduumya d:liam Bahasa Indonesia",
Ciogyakarta:Andi Ofset, 1993), hall
J Rarnlan, Ibid, hal. 10
4 Ramlan, "Ilmu Bahasa Indonesia, Siateksis", (Yogyakarra: CV. Karyono, 1996) hal. 27-49
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sebuah kalimat berldausa, apakah hanya terdiri dari satu klausa (kalimat
sederhana) atau Iebih dari satu klausa (kalimat luas: hubungannya
setara atau tidak). Adapan klasifikasi berdasarkan fungsinya dalam
hubungan siruasional akan mengelompokkan kalimat-kalimat itu pada
kalimat berita, tanya, atau suruh sesuai dengan ciri formal yang
dimilikinya,
Selanjutnya, kalimat berklausa akan dianalisis pada tataran klausa.
Pada tataran ini sebuah klausa akan diklasifikasi berdasarkan strukturnya
yaitu apakah termasuk klausa lengkap (klausa mayor) atau tidak lengkap,
ada bagian yang dihilangkan (klausa minor). Selain itu, dari segi ada
tidaknya kata negarif dalam klusa iru akan menentukan apakah klausa itu
termasuk klausa posirif atau negarif. Kemudian dalam kategori kata atau
frase pengisi fungsi predikatnya akan ditenrukan apakah klausa tersebut
klausa nominal verbal, bilangan atau depan.' Selanjutnya, analisis klausa
ini akan membagi klausa berdasarkan unsur pembentuknya dengan
mengikuti penilirian sintaktik model Verhaar6 dan Ramlan 7 yang akan
mengkaji masing-masing klausa itu dari 3 hal, yairu : fungsi, kategori, dan
peran dari tiap unsur pembenruk klausa tersebut.
Verhaar rnendefinisikan fungsi sintaksis sebagai sebuah
konstituen benruk yang bebas diisi oleh unsur semanrik ataupun unsur
karegorial apapun.! Fungsi iru dapat disamakan dengan apa yang disebut
slot dalam analisis tagmemik yang didefinisikan sebagai tempat kosong
yang harus diisi dengan kategori dan peran unsur semantik tertentu."
Oleh karena im, analisis fuogsional akan membagi sebuah benruk bahasa
dalam unsur yang Iebih kecil dengan slot itu.
Kategori sintaksis adalah apa yang lazim disebur sebagai kelas
kata seperti nomina, verba, adverbia, dan sebagainya. Analisis kategocial
yang merupakan kelanjutan analisis fungsional biasanya akan
menjelaskan kategori dari tiap fungsi yang sudah teridentifikasi. Jadi
dalam hal iru, kategori ini bisa ridak hanya terdiri dari saru kata tetapi bisa
saja saru frase.
S R.amlan, M, "P;uagrar. Alar Pik:ir:m d:uJ K~paduann)"il dahm Babasa Iadoaesie",
(Yogyakarta: Andi Ofser, 1993), hal 135-150
6 \' erhaar, J.W .M, '~;ls-As.rs Linguistik Umum", (Yogyakarta: Gadjah Mada I;niversity,
2(04), hal, 162.
7 Ramlan, "DnJU Bwaslllodonesia, Siot1lksis'~ (Yogyakarta: CV. Karyono, 1996) hal. 90
8 Verhaar, Op cit, hal. 167
9 Soepamo, Dasar-Dasar Linguistik Umum, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2002), hal. 60
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Peran sintaksis menyangkut aspek makna dari tiap unsur dalam
sebuah bentuk lingual Jadi, analisis berdasarkan peran akan
memperrimbangkan rnakna apa yang dikandung suatu unsur dalam
hubungannya dengn un sur lain.
Selanjumya, analisis akan bergerak pada tataran frase. Dari riap
Erase pengisi fungsi dalam klausa yang ada dalam tataran ini, sebuah frase
akan diketahui kategorinya serta jenisnya apakah termasuk Erase
endosentrik atau eksosentrik. Frase eksosentrik hanya berupa Erase
depan. Kemuclian, riap frase dipilah berdasarkan fungsi, kategori juga
peran masing-masing unsur pembentuknya sampai akhirnya selesai pada
tataran kata.
Agar mudah dipahami, analisis Erase dan klausa berdasarkan
fungsi, kategori, dan peran itu akan dibuat dalam bentuk tabel. Kolom
tabel akan disesuaikan jumlah unsur slot atau fungsi yang ada pada tiap
tataran itu. Adapun baris tabel selalu akan terdiri dari baris bcntuk,
fungsi, kategori, dan peran. Keernpat urutan baris ini berulang sarnpai
analisis selesai pada bentuk kata.
2. Presentasi data
Paragraf yang akan dianalisis terdiri dari 7 kalimat. Paragraf ini di
ambil dan tabloid bisnis kontan no. 3 tahun IX, 18 Oktober 2009 pada
rubrik "lrfestasi" dengan judul "menanti ja'!}i SBY". Paragraf tersebut
rerpilih karena dua faktor, yaitu:
a. mengandung kepaduan dari sisi benruk dan makna dari beberapa
penandanya sehingga diharapkan dapat menjadi contoh paragraf yang
baik.
b. Memiliki jumlah kalimat yang cukup banyak sehingga diharapkan
menunjukan lebih banyak kemungkinan variasi benrukan kalimat
dalam bahasa Indonesia.
Adapun rata paragraf yang dimaksud berbunyi,
"Pemic« kobaran harga mif!}ak bllmipekan ini adalab demonstrasi
pekerja minyak di ladang Nigeria. Parokal1 mi'!)lak dan' negeri
produsen minyak terbesar di Afrika it« plm tergall!J!.lI.C~lakal!yaJ
kilang mi'!J·ak di Noroegia jllga mengalami ancaman pemogokan.
Sementara illlJ berbagai persoalan lama .J'ang mengallcam pasaean
mi'!J·ak dania masib soja bercokoL S ebm sqja di antaranya
ancaman keamanan ladallg minyak di Iran. Pasokan mi'!Yak
diteluk lvleks£kojl/ga masib terganggusehabis bantaman badai Ifan.
74 SHAUTUT TARBIYAH Ed. 'll.Th. XV. November Z009
Berbagai masalab ini yang membllat ba'!Yak pakar Qmnperkirakan
harga mi'!]ak bisa teras naik kekisaran USS 60/ bareL
3. Analisis
3.1Analisis Paragtaf Sebagai Wacana
Seperti telah elisebutkan sebelumnya bahwa syarat baiknya
sebuah paragraf adalah jika ia memiliki kepaduan baik dari bidaog
bentuk (kohesi), atau juga makna (koheresi). Oleh karena iru, analisis
paragraf disini akan melihat kedua bal ini dalam data yang telah dipilih.
3.1.1.Kekohesian Paragraf: Hubungan Antar Penanda
Dalam bidang bentuk, terdapat beberapa unsur kebahasaan yang
berfungsi menghubungkan kalimat-kalimat dalam satu kesatuan paragraf.
Unsur-unsur tersebut kemuclian disebut dengao penanda hubungao antar
kalimat atau penanda hubungan saja.'"
Sebenarnya jenis hubungan yangmungkin terdapat dalam sebuah
wacana dapat berubah hubungan edoforit (hubungan antara kalimat
dalam paragraf) dan eksoforit (hubungao sam unsur dengan hal yang
berada eli luar paragraf atau teks). Abo tetapi yang menunjukan
kekohesifan sebuah paragraf adalah hubungan yang bersifat endoforit.
R.amlan menjelaskan lima penanda bubungan yang cliambilnya
dari pernyataan Halidai dan Hasan dalam buku Cohesion In English
(1976). Kclima penanda hubungan itu adalah menunjukan, penggantian,
pelepasan atau elipsis, perangkain, dan penanda hubungan leksikal.
Penanda hubungan leksikal dapat berupa pengulangan atau relterasi,
penggunaan sinonim dan hiponim,
Unruk menganalisi data, mari kita lihat kernbali tiap kalimat yang
ada dalam paragraf itu,
(I) pemiCII kobaran ha'l.a mi'!]ak bllmi pekan ini adalah demonstrasi m"!yak
peleelJo di ladang miltJak Nigtria. (2) pasokan minyak dari l1egeriproduse» mi1!yak
u.rbesar di Afrika ill( pan tergal1ggll.(3) celaka,!)'a) kilang mi,!)'ak di Notwegia
juga mengalami ancaman pemogokan. (4) sementara its, berbagai persoalan lama
yang mengal1campasokan mi'!}tak dania masib so/a bercoko! (5) sebut so/a di
antaranja ancaman keamanan ladang mi,!)'ak di Iran (6) pasoean mil!}ak di leluk
inilab yang membua: ba'!Jak pakar memperkirakan harga mi'!}ak bisa tena naik
UIS 60/ barel.
10 Ramlan, M, Paragraf: Alur Pikiran dan Kepaduannya dalam Bahasa Indonesia,
\'( ogyakarta: Andi Ofset, 1993). Hal t 1
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Dalam data tersebut, pada kalimat (1) ditemukan penanda
hubungan eksoforik penunjukan yaitu kata ini pada frase. Hubungan im
disebut eksoforik karena menghubungkan unsur pekan dengan
referennya yang berupa konsep waktu yang terdiri dari tujuh hari
(biasanya senin-minggu) sekitar saar tulisan itu dibuat, Penunjukan ini
tidak termasuk unsu.r da1am kekohesifan paragraf dan terjadi karena
kalimat ini adalah kalimat pembuka dari paragraf yang juga masih
termasuk paragraf awal wacana. Kalimat pembuka ini menghubungkan
paragraf langsung dengan referennya. Kalimat-kalimat se1anjutnya
memiliki keterkaitan dengan kalimat pembuka (hubungan endoforik)
sehingga membentuk satu kesatuan paragraf yang kohesif.
Pada kalimat (2) terdapat beberapa penanda hubungan. Penanda
hubungan pertama adalah pengulangan sama tepat kata mi'!}ak yang telah
disebut pada kalimat sebelumnya. Kata te.rsebut muncu1 dalam kalimat
(2) pada frase pasokan minyak dan frase ncgeri produsen minyak terbesar di
Afrika itu. Selain itu, Erase negeri produsen minyak terbesar di afrika adalah
penenda hubungan leksikal berupa pengulangan dengan para Erase karena
kita ketahui bahwa negeri produsen minyak terbesar di Afrika adalah
isrilah lain untuk negara Nigeria. Penanda hubungan ketiga adalah
penunjukan dengan kata itJl pada frase negeri produsen mi1!Jak terbesar di
Afnko itu. Kata jtlt menunjukan secara anaforik bahwa Erasencgeri produsen
mi1!Jok terbesar di Afrika yang dimaksud adalah 11egaraNigeria yang telah
disebutkan kalimat (1). Jadi, kata itu merupakan unsur penunjuk (Upen)
dan unsur tertunjuk (Uter) Nigeria pada kalimat (1) karena kesamaan
referen anatara frase tersebut dengan Nigeria.
Kalimat (3) mengandung penanda hubungan yang berupa
rangkaian dan penanda hubungan leksikal. Penanda hubungan rangkaian
}~ang dimaksud adalah kata celaka'!Ja. Adapun penanda hubungan
leksikalnya adalah pengulangan atau reiterasi kata minyak dalarn frase
kiiang minyak.
Kalimat (4) juga mengandung penanda hubungan perangkaian
dan penanda hubungan leksikal. Perangkaian yang dipakai adalah
kelompok kata yang diakhiri unsur pengganri yaitu sementara ita. Adapun
penanda hubungan leksikalnya berupa hiponim kata persoalan (yang
merupakan superordinat dari unsur pemogokan pada kalimat ke-3 dan
demonstrasi pekerja pada kalimat ke-l), dan reiterasi sama tepat pada
frase pasaean minyok (terulang dari kalimat kedua).
Penanda hubungan yang muncul pada kalimat (5) adalah
pengganti dan penanda hubungan leksikal. Penanda hubungan pengganti
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itu adalah klicika '!Ya pada frase di antaranja yang merupakan pengganti
dari frase berbogai persoalan (kalimat keempar). Sementara itu, penanda
hubungan leksikalnya berupa Erase ladong mi1!Jak yang merupakan
reiterasi sarna tepat dari Erase kalimat (1) atau dapat dikatakan reiterasi
sebagian dari Erasepasokan mi1!Jak kalimat ke-4.
Kalimat(6) memiliki penanda hubungao leksikal berupa
reirerasi/ perulaogan penanda hubungan leksikal berupa sinonim yaitu
kara masalab yang berarti sarna deogan kata persoalan pada kalimat (4).
Penanda hubuogan kedua adalah peoggantian yang berupa kata inilab.
Penggantian inilab menunjukan secara anafonik pada masalah-rnasalah
yang relah disebutkan pada kalimat-kalirnat sebelumnya. Adapun
penanda hubungan ketiga adalah penanda hubungao leksikal yang berupa
para Erase yaitu klausa hargo mit!)'ak bisa terus naileyang meropakon pemyataa»
dengan cara lain dari frase leobaran harga minyak yang disebutkan pada
kalimat (1).
Dari pembahasan ini dapat disimpulkan bahwa paragraf tersebut
adalah paragraf kohesif Tips kalimat selain kalimat pertama mernpunyai
penanda hubuogan endoforik yang menunjukan bahwa kumpulan
kalimat iru memang merupakan saru kesaruan paragraf,
3.1.2.Koherensi Paragraf: AIOl Pikiran, Ide Pokok Dan Pertalian
Makna Antar Kalimat
Sebuah paragraf yang baik memiliki alur pikiran yang jelas, yairu
adanya satu ide pokok yang didukung seluruh informasi pada kalimat
lainnya. Itulah sebabnya ide pokok disebut juga sebagai pengendali
paragraf atau penjelas lainnya sehingga mendukung kemungkinan sebuah
paragraf mempunyai satu kesatuan makna atau koheren."
Ramlan juga menyebutkan bahwa kekoheransian dalam paragraf
dapat dijclaskan deogan mcncari dua hal yaitu ide pokole atau IealiflJattopile
dan pertalian malena. Kalimat topik dapar terletak di awal, akhir bahkan
diawal sekaligus di akhir paragraf Adapun pertalian makna antar
kalimat mernpunyai penanda seperti hubungan perangkain atau
penggunaan kata hubung tertenru,
Secara garis besar Ramlan menjelaskan sepuluh jenis pertalian
antar kalimat raitu penalian penjumlahan atau pertambahan, perturutan,
peclawanan, lebih, sebab akibat, waktu, sprat, cara, kegunaan, dan yang
terakhir pertalian penjelasan, U
11 Ibit, hal 2-3
12 Ibit, hal 42-46
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Paragraf yang menjadi data analisis dalam tulisan ini
mengandung ide pokok yang tersirat, Paragraf tersebut sebenarnya
membicarakan tentang penyebab mengapa harga minyak bumi terns
melonjak. Pad a paragraph ini, ide pokok terangkum dalam kalimat ke-7.
Dengan kata lain, ide pokok paragraf ini tersirat dalam sebuah kalimat
topik yang terletak eli akhir paragraf. Kalimat tersebut berbunyi, tt berbagai
masalab inilab yang membllat banyak pakar menrperkirakal1 harga mi/!yak bisa
tma naik kekisaran UBI 60perbari!"
Selanjumya, jika dilihat aim pikiran paragraf ini diternukan bahwa
paragraf ini dirnulai deogan satu pemyaraan bahwa penyebab awal atau
pemicu terjadinya kobaran harga minyak bumi itu (yang menjadi ide
pokok paragrat) adalah demonstrasi pekerja di ladang miayak Nigeria
(kalimat ke-l). Akibatnya pemasok minyak dati Nigeria iru terganggu
(kahrnat ke-2).
Kemudian muncul penanda hubungan perangkaian yang
rnengandung pertalian makna Iebih. Yaitu penggunaan kata-kata
ct/aka'!Ja. Jadi pemyataan terganggunya pemasok minyak yang telah
disebut pada kalimat ke-2 itu di perparah dengan kenyataan adanya
ancaman pemogokan di kilang minyak Norwegia (kalimat ke-3).
Kalimat ke-4 juga didahului oleh hubungan perangkain yang
terdiri dari kata hubung dan pananda hubungan penggantian sementara
itll. Pertalian yang dikandung oleh kelompok bra itu adalah pertalian
waktu. Maksudnya adalah bahwa sernentara dernontrasi di Nigeria dan
ancaman pemogokan di kilang minyak Norwegia terjadi, persoalan lama
yang juga mengancam pasokan minyak duma masih bertahan,
Selanjutnya, muncul pertalian penjelasan antara ke-4 dengan kalirnar ke-S
dan ke-6 yang ditandai dengan Erase di anlara,!yapada kalimat ke-
5. Masalah persoalan lama yang mengancam pasokan minyak dunia dan
rnasih eksis itu contohnya adalah ancaman keamanan ladang minyak Iran
(kalimat ke-S) dan terganggunya pasokan minyak di teluk Mexico setelah
hantaman badai ivan.
Akhirnya, paragraf ini ditutup dengan saru kalimat topik yang
berisi ide pokok paragraf. Kalimat topik itu menyimpulkan semua
penjelasan di atasnya dengan menyatakan bahwa semua masalah yang
telah disebutkan sebelumnya (hubungan anaforik) itu membuat para
pakar memperkirakan harga minyak akan naik terus sampai kira-kira US
$60 per barelnya.
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Dari penjelasan eli atas, dapat din.ilai bahwa paragraf terse but
adalah paragraf yang koheren. Informasi yang terkandung eli dalamnya
saling terkait dan membentuk sam kesaruan makna.
3.2. Analisis Kalimat Sebagai Unsur Pembentuk Paragraf
Dalam analisis unsur pembentuk paragraf ini, kalirnat-kaliroat
yang ada akan dianalisis satu demi satu dari segi jenis serta unsur-unsur
pembentuk kalimamya dengan analisis fungsional, kategorial, dan
analisis peran.
(1) Pemicu kobaran harga minyak bumi peksa in] adalah
demonstrasi pekerja eli ladang minyak Nigeria.
Berdasarkan unSUI pembentuknya, kalimat ini terrnasuk jenis
kalimat berklausa yang sederhana karena hanya terdiri dari sam klausa.
Dari segi fungsinya, kalimat ini berfungsi memberitahukan sesuatu
kepada orang lain dan mengharapkan tanggapan karena intonasinya
bernada turon jika dibaca, ditandai dalam tulisan deogan lambang titik eli
akhir kalimat, serta tidak meogandung kata lal!Ja atau kola seru.
Klausa ini merupakao klausa lengkap susun biasanya yang positif
kareoa mempunyai urutan S-P dan tidak mengandung kata negarif. Dari
sisi jenis kategori kata pengisi P, maka klaus a ini termasuk klausa verbal
kopulatif. Analisis fuogsi, kategori, dan makna dari klausa tcrsebut dan
dari frase-frase pernbenruknya dapat dilihat dalarn tabel-tabel berikut,
Tabel1: Analisis Klausa
Pemicu kobaran harga Dmonstrasi pekerja
minyak bumi pekan ini adalah di ladang minyak Nigeria
F S P PEL
K ~ V'Kopula sx
M DikenaJ Penyaroa Pengenal
T b I 2 Anali . S' aksi FN P . 'F 'Sa e : SIS inr 1S engisi -ungsr
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harga bumi pekaa ini
ell Atr UP Atr
i'-l(KB) ~(KB) K(KB) KJ.KG pen)
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Tabel 3: Analisis Sintaksis FN Pengisi Fun_g~iPEL (tab~




Demontrasi Pekel'jaan Di Ladang miayak N~ria
UP Atr penanda/ relator Aksis
N(KB) N(I<B) KD ~
Hubungan
Dibatasi Pembatas keberadaan TetI:!2_3t
Oari tabel eli atas dapat dilihat bahwa semua kata mempunyai
fungsi dan makna. FD (frase depan) scbagai frase eksoforik dinyatakan
dengan fungsi sebagai penanda hubungan tertentu. Itulah sebabnya
semua FD daJam tulisan ini unsur preposisinya akan dinyatakan sebagai
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(2) Pasokan minyak dati negeri produsen minyak rerbesar di
Afrika itupun terganggu,
Berdasarkan unsur pernbentuknya, kalimat ini temasuk jenis
kalimat berklausa yang sederhana karena hanya terdiri dari satu klausa.
Dan segi fungsinya dalam bubungan situasional, kalimat ini termasuk
kalimat berita karena fungsinya mernberitahukan sesuaru kepada orang
lain dan mengharapkan ranggapan berupa perbatian micra tutur. Kalimat
ini juga mengandung ciri kalimat be rita yairu pola intonasinya yang
bemada turon jika dibaca, ditandai dalam tulisan dengan Lambang rink
cliakhir kalimat, serta tidak mengandung kala lalrya atau kala surub.
Klausa ini merupakan klausa lengkap susun biasa yang positif.
Dan kategori pengisi P-nya, klausa ini dapat diklasifikasikan sebagai
klausa verbal pasif. Analisis fungsi, kategori, dan makna dari klaus a
tersebut dan dan frase-frase yang pembentuknya dapat dilihat pada tabel-
tabel berikut,
Tabe15: Analisis Klausa
Pasokan minyak dati Nigeria produseo
minyak terbesar d.i Afri.b itu Pun terP'an17S7U
F S P
K FN F\'
M Peagenalan Keadaan (oenzalarnan)
Selanjurnya, analisis pad a tataran frase akan dirnulai dati FV
pengisi fungsi P pada klausa di atas karena frase tersebur lebih sederhana
dan FN pengisi fungsi S.
T b 6 Anali 0 FV P o OFa el : SIS engisr ungsi
Pun Tet911n17lln17l7'U
Atr UP
Kara tambah V (bra kerja)
Ragam Keadaan
Tabe17: Analisis Fungsi FN Pengisi Fungsi S






PasobD I daD negui produsen mln)U terbesar dj Afrikamiayak I




PasobA miD}"2k dati Negeri prodllKll mmyalr. tubesv eli A.&ika
UP Att
~t1Jrl •.fu.s~oada
N(KB) N(KB) KD FN
Dibacw Pemba.11s
Hub. Temp:uAsal












UP Atr RebtOtl Ahsspen1tIcb








(3) Celakanya, kilang minyak di Norwegia juga mengalami
ancaman pemogokan.
Berdasarkan unsur pembenruknya, kalimat ini termasuk jenis
kalimat berklausa yang sederhana karena hanya terdiri dari satu klausa.
Dari segi fungsinya dalam hubungan situasional, kalimat ini termasuk
kalimat berita yang berfungsi memberitahukan sesuatu kepada orang lain
dan mengharapkan tanggapan bcrupa perhatian mitra turur. Kalimat ini
juga mengandung ciri kalirnat berita yaitu pola intonasinya yang bernada
turun jika dibaca, ditandai dalam tulisan dalam lambang titik diakhir
kalirnat, serta tidak mengandung kola tanya atau kala surub.
Klausa ini merupakan klausa lengkap susun biasa yang positif
karena mempunyai urutan S-P dan ruidak mengandung kata negatif. Dari
segi kategori kata pengisi P, maka klausa ini termasuk klausa verbal aktif.
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Analisis fungsi, kategori, dan makna dari klausa im dan frase-frase
pembenruknya dapat dilihat dari tabel-tabel berikut,
Tabel8: Analisis Klausa




F KET s P
Keadaan






lril'2ftn Minyak Di Norwegia
UP Att Relaror/penanda Aksis
~(KB) ~(KB) KD ~(KB)
Dimiliki Pembatas Hub. Keberadaan Tempat _j
Keadaan





(4) Sementara itu, berbagai persoalan lama yang mengancam
pasokan minyak dunia masih saja bercokol.
Berdasarkan unsur pembentuknya, kalimat ini termasuk jenis
kalimat berklausa luas ridak setara karena mengandung klausa relatif
selain klausa intinya. Dari segi fungsinya dalam hubungan siniasional,
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kalimat ini termasuk kalimat berita karena berfungsi mernberitahukan
sesuatu kepada orang lain dan mengharapkan berupa perhatian mitra
tutur. Kalimat ini juga mengandung ciri kalimat berita yaitu pola
intonasinya yang bernada turon jika dibaca, ditandai dalam tulisan dengan
lambang titik diakhir kalimat, serta tidak rnengandung kata ta'!)'Q atau kata
surub.
Klausa intinya merupakan klausa lengkap susun biasa yang positif
karena mempunyai urutan S-P dan tidak mengandung kata negatif. Dati
sisi jenis kategori kata pengisi P, maka klausa inti ini termasuk klausa
verbal intransitif Sernentara itu, klausa relatifnya adalah klausa tidak
lengkap susun biasa dan positif. Dari 5151 kategori P-nya, klausa ini
termasuk klausa verbal aktif. Analisis fungsi kategori dan makna dati
kalimat ini dan dati unsur-unsur pernbenruknya dapat dilihat dalarn tabel-
tabel berikut.
Table 12: Analisis Klausa Inti
Sementara itu
Berbagai persoalan lama yang
Masih bercokolmegancam pasokan minyak dunia
F KET S P
K F Ket FN FV
keadaan (reLarif
M Waktu Pengeoalan singkat)
Tabe113: Analisis Frase keterangan Pengisi Fungsi KET
Sementara ltu
UP Art
Ket x (KG Penunjuk)
Dimnjuk (u-iliu) Penunjuk/penentu
Tabe114: Analisis FN Pengisi Fungsi S
Berbagai persoalan lama yang mt'nggancam pasokan minvak durua
Dec L"P Atr
Ksandang FN FN (Klausa relaatif)
Kuanticas Direran zkan Pcnetang
Pasokao minyak
persoalan Lama 0 vat12 mencancam dubia
UP Atr S Relatif P 0
N (KB) V(KS) 0 Hub. \raktif I FN











(5) Sebut saja diantaranya ancaman bagi ladang minyak di Irak.
Berdasarkan unsur pembenruknya, kalimat ini termasuk jenis
kalimat berklausa yang sederhana karena hanya terdiri dati satu klausa.
Dati segi fungsinya dalam hubungan siruasional, kalimat ini termasuk
kalirnat beri.ta pasif karena intonasinya turun jika dibaca dan berakhir
dengan tanda baca titik serta tidak mengandung kata ta'!}tJ atau kata surub.
Selain iru, kalirnat ini juga berfungsi menarik perhatian pembaca.
Pembuktian bahwa kalimat ini adalah kalimat pasif dapat dilakukan
dengan melihat bentuk verbal yang ada yang merupakan kata dasar
sebagaimana yang biasa terjadi pada kalimat pasif benruk diri. \Valaupun
dalam klausa ini pelaku perbuatan dihilangkan, hal ini tetap dapat
dipahami dati konteks bacaan. Frase verba sebut saja itu bisa dari kata
sebllJ so/a yang jelas merupakan verba pasif bentuk din. Disini kita
mengacu pada kesatuan antara penurur (penulis) dan micra tutur
(pembaca).
Oleh karma ito, sebagai sebuah klausa, klausa ini adalah klausa
lengkap karena S maupun P ridak ada yang dilepaskan. Peran pelaku yang
dilepaskan hanya sebagai KET pelalru. Dari sisi keriadaan kata negatif,
klausa ini adalah klausa positif. Dati sisi jenis kategori kata pengisi P,
klausa ini terrnasuk klausa verbal. Analisis fungsi, kategori, dan peran dari
klausa ini. Berikut frase-frase dapat dilihat dati tabel-tabel berikut,
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Tabel16: Analisis klausa
sebut saja di antara anca.man keamanan ladang minyak
di Irak
F P KET S
K FV FD FN
M Pernbuatan Penanada I PenderitaPasif conroh



















ladang minyak di Ink
UP Atr Relator aksis
~-(Ig!l N (KB) KD N~l
Dibatasi Pembatas Hub. Keberadaan Tem_£_at
T b 119 Anali . FN . . fia e . SIS pengisr U_!!gSl
Pasokan Minyak di T eluk juga masih sehabis berteman
Meksiko te:r~ badai Ivan
F S P KET
K FN FV FD
~{ Pengalam Keadaan (relatif Waktu
singkat)
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(6) Pasokan minyak di teluk Meksiko juga masih terganggu
sehabis hantaman badai ivan.
Berdasarkan unsur pembenruknya, kalimat ini terrnasuk jenis
kalimat berklausa yang sederhana karena hanya terdiri dari sam klausa.
Dari segi fungsinya dalam bubungan situasional, kalirnat ini termasuk
kalimat berita karena berfungsi memberitabukan sesuatu kepada orang
lain dan mengharapkan tanggapan berupa perbatian mitra tutur. Kalirnat
ini juga mengandung ciri kalimat berita yaitu pola intonasinya yang
bemada turon jika dibaca, ditandai dalam rulisan dengan lambang titik ill
akhir kalimat, sena tidak mengandung kata tanya dan kara suruh.
Klausa ini merupakan klausa lengkap susun biasa yang positif
karena mempunyai urutan S-P, dan tidak meogandung kata negatif. Dari
sisi jenis kategori kata fungsi P, maka klausa ini termasuk klausa verbal
pasif. Analisis fungsi, kategori, dan makna dari klausa ini berikut frase-
Erase pembentuknya dapat dilihat dalam tabel-tabel berikut
Tabe120: Analisis klausa




Pasokan minyak eli Teluk Mcksiko
CP Ate Relator Aksis
:-.l(KB) )Il (KB) KD FN
Dibatasi Pernbatas Keberadaan Ternpat
Teluk Meksiko
L1' Ate
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masih ter"""noon ter"""na .....
Att UP
KTambah V (KK pasif)
aspek keadaan
Tabel 23:Analisis FD pengisi fungsi KET
sebabis hantarnan badai Ivan
Relator/ penaodda Aksis
KD F~









(7). Berbagai masalah ini1ah yang membuat banyak pakar
memperkirakan harga minyak bisa terus naik ke kisaran USS
60per bare!
Dari segi fungsinya dalarn hubungan situasional, kalirnat ini
rerrnasuk kalimat berita karena berfungsi memberitahukan sesuatu
kepada orang lain dan mengharapkan tanggapan berupa perhatian rnitra
rurur. Kalirnat ini juga mengandung ciri kalimat berita berupa intonasinya
yang bemada turon jika dibaca, dirandai dalam rulisan dengan lambang
titik di akhi.r kalimat, serta tidak mengandung kata tanya atau kata suruh.
Berdasarkan unsur pembentuknya, kalimat ini termasuk kalimat
berklausa luas tidak setara karena P berupa klausa relatif yang
mengandung klausa anak dan cueu. Sebagai sebuah kalirnat, kalimat ini
disebut kalimat terbelah (clift sentence).Asal kalimat ini berbunyi tlberbagai
masalab tni membllat ba'!Jak pakar menperkirakan ... II untuk penekanan pada
topik maka dibuatlah kontruksi terbelah ini dengan menambahkan
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partike1 penegas lab pada akhir Erase pengisi S dan membuat P-nya
berbenruk klausa relatif.
Klausa induk merupakan klausa lengkap susun biasa yang positif
karena mempunyai urutan S-P dan tidak mengandung kata negatif. Dari
sisi jews kategori kata pengisi P, maka klausa induk ini termasuk klausa
nominal, Klausa relarif pengisi fungsi P termasuk klausa tidak lengkap
karena S dihilangkan, Klausa posirif karena tidak mengandung kata
negatif serta termasuk klausa verbal kausarif. Klausa anak terrnasuk
klausa Jengkap susun biasa yang positif karena berpola S-P dan tidak
mengandung kata negarif. Dari segi kategori pengsi fungsi P, maka anak
klausa ini rermasuk klausa verbal intransitif Klausa C/lctl termasuk klaus a
lengkap susun biasa yang posirif. Dati segi kategori pengisi P-nya kJausa
cucu ini termasuk klausa verbal,
Unruk lebih jelasnya, analisis siotaksis klausa-klausa itu beserta
frase pembentuknya dapat dilihat dalam tabel-tabel berikut.
Tabe124: Analisis klausa induk
berbagai masalah yang membuat banyak pakar mempeddtakao
i1miab
barga minyak bisa terns naik ke kisaran US $ 60
per baret
F S P






Tabe126: Analisis FN (klausa relatif) pengisi fungsi P
banyak pakar memperkirakan barga
0 yang membuat mioyak bisa terus naik ke kisran US$
60 per barel
F S Relatif P 0
K 0 Hub. Y(KK) Klausa anak
M Pehl."U Penghubung Perbuatan Hasil






T 129 ali'kl "fun '0 d k .abe :An SIS ausa cucu pengisr 19s1 pa a alimat anak
ke kisaean US $ 60 per
harga minyak bisa terns naik barel
F S P KET
K ~ FV FD
Keadaan (relatif
M Pengalam singkar/ muddah berubah) Ternpar
Tabel 30: Analisis FN pengisi Spada klausa cucu
Dibatasi Pembaras mili.k







K Tambah V (KK lntransitif)
Keseringan Proses
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T b 132 Anali . FD .. KET daklaa e . SIS p~Sl pa usa cucu.













USS 60 per barel
Atr. l."P Relator aksis
Penyukat Bil. KD ~ (KB)
Saruan jumlah rata-rata satuan
4. Kesimpulan
Tulisan ini yang menjadi model sebuah kajian sintaksis atas sebuah
paragraf diharapkan dapat mcnyajikan data yang memberikan keragaman
dalam pembahasan. Penulis menyadari bahwa mencari data yang
rnenyajikan semua kemungkinan variasi rang ada hampir mustahil. Akan
tetapi, penulis telah berusaha sebaik-baiknya dalam memilih data yang
mernenuhi kriteria ini.
Serelah menganalisis data terse but, dapat diketahui bahwa data
paragraf yang relah dipilih cukup memiliki bobot variasi yang tinggi.
Dalam tatanan waeana, paragraf ini termasuk paragraf yang kohesi juga
koherensi. Penanda hubungan kekohesifannya cukup bervariasi,
dernikian juga dengan pertalian makna dalam koherensinya.
Dalam tataran kalimat, paragraf ini mempnyai variasi jenis. Di
dalamnya ditemukan jenis kalimat berklausa baik sederhana juga luas.
Kalimat luas tersebut bahkan sampai pada tataran klausa cueu. Selain iru,
terdapat pula eontoh dari model kalirnat terbelah yang menjadi kajian
yang cukup menarik.
Dalam tataran klaus a, variasi jenis klausa dalam paragraf ini
rnencakup variasi dari sisi struktur inrernya, yaitu mengandung klausa
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lengkap dan tidak, Di samping itu, dari segi karegori pengisi fungsi
predikarnya ditemukan variasi klausa nominal dan verbal,
Dalam tataran frase, paragraf ini juga mengandung banyak
variasi. Paragraf iru mengaodung Erase endosentrik juga eksosentrik,
selain itu ditemukan juga variasi berdasarkan kategori yaitu frase nominal,
Eraseverbal, frase bilangan, Erasedepan, dan frase keterangan.
Paragraf ini terbukti memiliki variasi dari berbagai sudut pandang
sintaktik, Oleh karena iru, dapatlah penulis simpulkan bahwa paragraf ini
termasuk paragraf yang baik untuk dijadikan sebagai contoh atau model
kajian sintaksis.
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